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ABSTRAK 

Jaringan syaraf tiruan (JST) telah dikembangkan untuk memprediksi kandungan protein tepung 
ikan dengan menggunakan data absorbansi Near lnfiared (NIR) yang telah diekstrak menjadi 
beberapa komponen utama. Sampel sebanyak 46 macam tepung ikan telah dikumpulkan dari 
berbagai pabrik tepung ikan, toko makanan ternak dan industri makanan ternak yang digunakan 
untuk kalibrasi (33 sampel) dan validasi (13 sampel). JST yang dibangun me111punyai tiga lapisan 
yakni lapisan input, lapisan tersembunyi dan lapisan output. Training (kalibrasi) dilakukan dengan 
metode back propagation. Simulasi dilakukan dengan 4. 9 dan 14 komponen utarna sebagai input 
dan 6, 8 dan 10 simpul d i  dalam lapisan tersembunyi dengan iterasi sebanyak 40 ribu, 50 ribu dan 
60 ribu. Statistik hasil kalibrasi dengan input 4 komponen utama menunjukkan RZ berkisar antara 
0,5948 sampai 0,7985 dan standard error of calibralio17 (SEC) berkisar antara 4,77 % sampai 6,73 
%. Hasil validasi menunjukkan R' sebesar 0,2425 sampai 0,545 1 dan stattdard error ofprediction 
(SEP) sebesar 7,26 % sampai 8,26 %. Kalibrasi menggunakan 9 komponen utama memberikan 
hasil yang lebih baik yakni R' berkisar antara 0,9327 sampai 0,9961 dan SEC berkisar antara 0,66 
% sampai 2,77 %. Hasil validasi menunjukkan R' antara 0,3577 sampai 0,8673 dan SEP antara 
3,53% sampai 8,10%. Hasil kalibrasi dengan 14 komponen utama ~nemberikan lhasil yang paling 
baik yakni R2 berkisar antara 0,9939 satnpai 0,9983 da11 SEC bcrliisar atitara 0.47 % sampai 0,9G 
%. Nnnlun demikian hasil validasi mznunj~tkkan akuriisi yang p;lling rctidal~ d i~n i~na  R2 bcrkisar 
antara 0,0146 sa~npai 0,3647 dan SEP berkisar antara 7.77 % sanlpai 16.12 %. I-lasil terbaik JST 
diperoleh dengan input 9 komponen ittanla, dengan 8 simpul Inpisan lcrsctiibuliyi yallg diiterasi 
sebanyak 50 ribu kali yang menghasilkan R' sebesar 0.8673 dnn SEP sebesar 353 %. Hasil 
tersebut sedikit lebih baik dibandingkan menggunakan regresi linier yakni R' sebesar 0.S874 dan 
SEP sebesar 3,79 %. Berdasarkan hasil tersebut JST merupakan tekliik yang potensial untuk 
diterapkan dalam niemperbaiki akt~rasi pcndogaan kandungan prolcin bcrdasarka~i spcktrn NIR. 
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ABSTRACT 

Artificial neural networks (ANN) was developed for predicting protein content o f  fish meal with 
various principle components as input data that extracted from Near Infrared (NIR) absorbance. 
Samples were collected from f i sh  meal manufactures, poultry shops and feed tneal industries that 
used for training (33 samples) and validation (13 samples). The A N N  structure has 3 layers that 
are input layer, hidden layer and output layer. The method o f  training (calibration) was back 
propagation. Simulation was conducted on 4, 9 and 14 principle components as the input data, 
with 6, 8 and 10 nodes of hidden layer and 40 000, 50 000 and 60 000 times iterating. Statistic of 
calibration result o f  simulation on 4 principle components indicated R2 between 0.5948 to 0.7985 
and standard error o f  calibration (SEC) ranges 4.77 % to 6.73 %. Validation produced R' : 0.2425 
to 0.5451 and standard error o f  prediction (SEP): 7.26 % t o  8.26 %. The result o f  calibration on 9 
principle components was R2: 0.9327 to 0.9961 and SEC: 0.66 % to 2.77 %. The validation result 
was R': 0.3577 to 0.8673 and SEP: 3.53% to 8.10%. Calibration on 14 principle components was 
relatively better, where i t  produced R2: 0.9939 to 0.9983 and SEC: 0.47 % to 0.96 %. However, 
the result o f  validation indicated the lowest accuracy; R2: 0.0146 to 0.3647 and SEP: 7. 77 % t o  
16.12 %. The best result on validation was produced by 9 principle components with 8 nodes in  
hidden layer and 50 000 iterations; R2: 0.8673 and SEP: 3.53 %. The result was slightly better than 
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